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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti
terhadap biaya yang terdapat di Unit Fisioterapi Klinik Intan, maka dapat
disimpulkan bahwa besarnya unit cost yang terdapat di Unit Fisioterapi Klinik
Intan adalah sebagai berikut, untuk unit cost sinar inframerah sebesar Rp
37.839, Short Wave Dhiatermy (SWD) sebesar Rp 37.621, Electrical
Stimulation (ES) sebesar Rp 36.873, dan Ultrasound (US) berjumlah sebesar
Rp 43.039. Maka dari itu, berdasarkan hasil perhitungan unit cost tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tarif yang selama ini diterapkan oleh Unit Fisioterapi
Klinik Intan masih belum bisa menutup biaya karena tarif yang diterapkan
nilainya masih lebih rendah dari perhitungan unit cost yang dilakukan di Unit

Fisioterapi

5.2. Saran
Berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan, peneliti ingin
memberikan saran kepada pihak Unit Fisioterapi Klinik Intan untuk
mempertimbangkan perhitungan unit cost menggunakan metode activity based
costing dikarenakan sebelumnya pihak klinik belum pernah melakukan
perhitungan unit cost ini. Perhitungan unit cost dengan cara yang tepat dapat

membantu pihak klinik untuk membantu dalam pengambilan keputusan terkait
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pengelolaan biaya dan evaluasi terkait efisiensi biaya. Selain itu sesuai
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 85 tahun 2015 mengenai
Pola Tarif Nasional bahwa perhitungan tarif rumah sakit didasarkan komponen
pada unit cost, sehingga diharapkan klinik dapat melakukan perhitungan unit

cost sesuai dengan anjuran dari Peraturan Menteri Kesehatan.
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